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ABSTRACT 

Nitrogen is an essential nutrient for plant growth. However, if it is excessive in fertilization, it has the potential 

to leave residues on plants and have an impact on the environment. The study aimed to determine the 

appropriate dose and source of N fertilization in sweet potato cultivation so that the nitrate residue was minimal 

and safe for consumption. The research was conducted during the dry season at IP2TP Muneng, Probolinggo 

Regency, East Java. Three varieties of sweet potato were planted, namely Jago (white tuber flesh), Beta 2 

(yellow/orange tuber flesh), and Antin 2 (purple tuber flesh). Fertilization was carried out at various doses, 

namely control, 100 kg ha-1 Urea, 200 kg ha-1 ZA, 50 kg ha-1 Urea, 100 kg ha-1 ZA, and 5,000 kg ha-1 organic 

fertilizer. The field experiment was arranged with a split-plot design and three replications. The main plots were 

sweet potato varieties with fertilization factors as subplots. The results showed that N fertilization with Urea, 

ZA, and manure sources at different doses (50 kg ha-1 and 100kg ha-1 urea, 100 kg ha-1 and 200 ha-1 ZA, 

5,000 kg ha-1 fertilizer) had no significant yield, tuber amount, tuber weight, and moisture content compared to 

the control. The Antin 2 had higher nitrate levels than the Jago and Beta 2, especially when fertilizing 200 kg 

ha-1 ZA, 100 kg ha-1 ZA, and 100 kg ha-1 Urea (6.28-6.90 mg kg-1 FW), except for the Jago with 200 kg ha-1 

ZA fertilization which was the same value as the Antin 2 (6.24 mg kg-1 few). Meanwhile, for Beta 2, all 

fertilization treatments were not significantly different in nitrate levels. However, seeing the tendency of N 

fertilization with ZA sources to provide higher nitrate levels, it is advisable to use Urea as a source of N 

fertilizer. 

 
Key words : nitrate residue, N fertilizer, sweet potato 

 

ABSTRAK 

Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, namun apabila berlebihan 
dalam pemupukan berpotensi meninggalkan residu pada tanaman serta berdampak pada kondisi lingkungan. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis dan sumber pemupukan N yang tepat pada budidaya ubi jalar agar 
residu nitratnya minimal sehingga aman dikonsumsi. Penelitian dilaksanakan pada musim kemarau di IP2TP 
Muneng, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Penanaman menggunakan tiga varietas ubi jalar, yakni 
varietas Jago (berdaging umbi putih), varietas Beta 2 (berdaging umbi kuning/orange) dan varietas Antin 2 
(berdaging umbi ungu). Pemupukan dilakukan pada berbagai dosis, yaitu kontrol, 100 kg ha-1 Urea, 200 kg ha-1 
ZA, 50 kg ha-1 Urea, 100 kg ha-1 ZA, dan 5.000 kg ha-1 pupuk organik. Percobaan lapang disusun dengan 
rancangan split plot, tiga ulangan. Petak utama adalah varietas ubi jalar dengan faktor pemupukan sebagai anak 
petak.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan N dengan sumber Urea, ZA, dan pupuk kandang dan 
dosis yang berbeda (50 kg ha-1 dan 100kg ha-1 urea, 100 kg ha-1 dan 200 ha-1 ZA, 5.000 kg ha-1 pupuk kandang) 
tidak signifikan hasil, jumlah, berat umbi, kadar air dan bahan kering dibandingkan dengan kontrol. Varietas 
Antin 2 memiliki kadar nitrat lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Jago dan Beta 2, terutama pada 
pemupukan 200 kg ha-1 ZA, 100 kg ha-1 ZA, dan 100 kg ha-1 Urea (6,28-6,90 mg/kg bb), kecuali untuk varietas 
Jago dengan pemupukan 200 kg ha-1 ZA yang sama nilainya dengan varietas Antin 2 (6,24 mg/kg bb). 
Sementara untuk varietas Beta 2, semua perlakuan pemupukan tidak berbeda nyata kadar nitratnya. Namun 
melihat kecenderung pemupukan N dengan sumber ZA memberikan kadar nitrat lebih tinggi, maka disarankan 
untuk menggunakan pupuk Urea. 
 
Kata kunci : residu nitrat, pupuk N, ubi jalar  
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PENDAHULUAN 

Pemupukan N dapat meningkatkan hasil umbi, namun aplikasi N yang berlebihan, dapat 

meningkatkan kadar nitrat (Wang et al., 2008). Fenomena ini tampak pada ubi jalar yang 

meningkat akumulasi nitrat/nitritnya karena secara alami umbi-umbian telah mengandung 

lebih banyak nitrat. Pemupukan N yang berlebihan selain berdampak pada meningkatnya 

residu/kandungan nitrat/nitrit pada umbi dan dapat menjadi sumber pencemaran terhadap air 

bawah tanah yang digunakan sebagai air minum (Abah et al., 2008). Dalam beberapa kasus, 

kehilangan N dalam bentuk amonia (N-NH3) terjadi lebih dari 50% dari N yang diaplikasikan 

(Tasca et al, 2017 dalam Pratiwi et al., 2021). Besarnya kehilangan NH3 bervariasi karena 

tergantung pada teknologi aplikasi pupuk (Stefano et al., 2013); Silva et al., 2017), sifat tanah 

(Sunderlage & Cook, 2018), dan kondisi lingkungan (Otto et al., 2017). Jika nitrat tidak 

diserap oleh akar tanaman, senyawa ini akan terbawa oleh limpasan atau pencucian ke dalam 

tanah bersama air (Tamme et al., 2009). 

Aplikasi pupuk N anorganik yang berlebihan juga meningkatkan akumulasi nitrat di 

bagian tanaman yang dapat dimakan (Pavlou et al., 2007).  Keberadaan nitrat di makanan 

relatif tidak beracun (Mensinga et al., 2013) tetapi sekitar 5% dari semua nitrat yang tertelan 

akan berubah menjadi nitrit yang bersifat lebih toksik (Pannala et al., 2003).  Bahan makanan 

yang tercemar nitrat berisiko terhadap kesehatan karena nitrat dapat mengikat hemoglobulin 

membentuk methemoglobulin yang tidak memiliki kemampuan lagi untuk mengangkut 

oksigen sehingga dapat menyebabkan sakit kepala, kelelahan, pingsan, sianosis, disarythmia, 

kegagalan peredaran darah, gangguan sistem saraf pusat, bahkan kematian (Du et al., 2007; 

Agnesa, 2010). 

Pemupukan N berpengaruh terhadap distribusi bahan kering yang menentukan 

perkembangan dan hasil umbi. Menurut Pahlevi et al. (2016), hasil panen ubi jalar tertinggi 

sebesar 36,417 ton ha-1 diperoleh pada pemupukan N sebesar 82,9 % atau setara dengan 265 

kg ha-1 Urea. Menurut Suminarti dkk. (2016), pemberian N dosis 135 kg ha-1 yang diikuti 

dengan pemangkasan tajuk 1 kali, menghasilkan berat umbi per tanaman paling tinggi, yaitu 

298,54 g. 

Selain pemberian pupuk, hasil panen ubi jalar juga sangat dipengaruhi oleh varietas ubi 

jalar yang digunakan. Sejumlah varietas unggul ubi jalar telah dilepas oleh Kementerian 

Pertanian dengan berbagai keunggulan dan potensi hasil tinggi yang umumnya > 25 t/ha 

(Balitkabi 2016). Varietas tersebut juga memiliki warna daging umbi yang berbeda, di 

antaranya yang putih (Sukuh, Jago, Pating 1, Pating 2) yang sesuai untuk bahan baku tepung, 
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oranye (Beta 1, Beta 2, dan Beta 3) dan ungu (Antin 1, Antin 2, Antin 3) yang potensial 

dipromosikan sebagai pangan fungsional karena pigmen beta karoten sebagai sumber pro 

vitamin A dan antosianin yang dapat berfungsi sebagai anti oksidan (Ginting dkk, 2014). 

Sekitar 89% produksi ubi jalar di Indonesia digunakan sebagai bahan pangan dengan tingkat 

konsumsi 7.9 kg/kapita/tahun (Suryani, 2016) sehingga identifikasi residu nitrat pada 

umbinya penting untuk diteliti. Di pasaran tersedia sumber N yang berbeda untuk pupuk 

tanaman, di antaranya urea, ZA, Phonska, dan pupuk kandang. Pemupukan dengan sumber N 

yang berbeda dilaporkan berdampak terhadap respon varietas dan hasil ubi jalar serta kadar 

nutrisinya (Ukom et al., 2009).  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

pengaruh pemupukan N yang berbeda terhadap residu nitrat yang terdapat pada ubi jalar. 

METODE 

Penanaman ubi jalar dilakukan di lahan kering pada musim kemarau di IP2TP Muneng, 

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Ubi jalar yang digunakan adalah varietas Jago (daging 

umbi putih), varietas Beta 2 (daging umbi oranye) dan varietas Antin 2 (daging umbi ungu). 

Pupuk N terdiri atas enam perlakuan yaitu: P1= kontrol, P2= urea 100 kg ha-1,P3= ZA 200 kg 

ha-1, P4= urea 50 kg ha-1, P5= ZA 100 kg ha-1, P6= pupuk kandang 5.000 kg ha-1. 

Percobaan disusun dengan rancangan split plot dengan tiga ulangan. Petak utama adalah 

varietas ubijalar dengan sumber dan dosis N sebagai anak petak. Ubi jalar ditanam pada petak 

berukuran 3,2 m x 5 m dengan jarak tanam 80 cm x 25 cm. SP-36 100 kg ha-1 dan KCl 100 kg 

ha-1diberikan sebagai pupuk dasar. Perlakuan pupuk P6 diaplikasikan rata di atas guludan 

setengah jadi kemudian ditimbun dengan tanah sekaligus untuk menyelesaikan guludan. 

Pupuk SP-36 dan KCl serta perlakuan pupuk P2, P3, P4, P5 diberikan dua kali, sebanyak 1/3 

dosis diberikan saat tanam, dan 2/3 sisanya diberikan saat tanaman berumur 1,5 bulan setelah 

penyiangan. Tanaman dipanen pada umur 4 bulan dan diambil lima tanaman di luar plot 

panen untuk diamati berat brangkasan basah, panjang, diameter, jumlah dan berat umbi. 

Panjang dan diameter umbi diukur menggunakan pita ukur, berat umbi dan berat brangkasan 

basah ditimbang menggunakan timbangan gantung digital, jumlah umbi dihitung manual. 

Sampel umbi diambil sesuai perlakuan dan ulangan di lapangan untuk kemudian dibawa ke 

Laboratorium Tanah, Balitkabi, Malang untuk dianalisis kadar unsur nitrat dalam umbi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa pH tanah agak masam, tetapi masih 

dalam kisaran sesuai untuk ubi jalar. Kandungan C-organik sangat rendah sehingga 

berpeluang respon terhadap pemberian bahan organik.  
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Tabel 1. Batas kritis unsur hara dalam tanah untuk ubi jalar 

Unsur hara Nilai kritis Metode 
N 0,10% Kjeldahl 
P 5-7 ppm P (11-16 P2O5) Olsen 
K 0,2-0,6 me/100 g (0,2-0,6 cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 
Ca 0,2 me/100 g (0,1 cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 

S-SO4 6-12 ppm SO4 - 
Mn <4 ppm DTPA 

Sumber : O’Sullivan et al. (1977) 
 

Berdasarkan standar penilaian seperti pada Tabel 1, maka kandungan unsur hara N, P, 

Ca-dd, dan S termasuk kategori tinggi, sedangkan kandungan K-dd pada kisaran batas kritis 

untuk ubi jalar (Tabel 2). 

Tabel 2. Analisis tanah lapisan atas (0-20 cm) sebelum tanam pada lokasi penelitian IP2TP 
Muneng 

Parameter Metode Nilai Nilai 
pH H2O 1:5 6,3 agak masam 
pH KCl 1:5 5,6  
C-Organik (%) Kurmis 1,5 rendah 
N total (%) Kjeldahl 0,3 sedang 
P2O5 (ppm) Olsen 28,5 sangat tinggi 
K-dd (cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 0,3 rendah 
Ca-dd (cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 4,0 rendah 
Mg-dd (cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 0,5 rendah 
Na-dd (cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 0,3 rendah 
KTK (cmol+/kg) NH4-asetat 1 N 56,2 sangat tinggi 
SO4 (ppm) NH4-asetat 1 N 12,0 sangat rendah 
Fe (ppm) DTPA 63,0 sangat tinggi 
Zn (ppm) DTPA 1,0 marginal 
Cu (ppm) DTPA 25,1 sangat tinggi 
Mn (ppm) DTPA 21,5 sangat tinggi 

Keterangan : *nilai berdasarkan petunjuk analisis kimia tanah, tanaman, air dan pupuk (Balittanah, 2009) 

Terdapat interaksi antara varietas dengan pemupukan Nitrogen pada peubah jumlah 

umbi dan berat umbi berukuran sedang (Tabel 3). Analisis ragam menunjukkan bahwa tiga 

varietas yang diuji mempunyai berat brangkasan, panjang umbi, diameter umbi, jumlah umbi 

dan berat umbi berbeda nyata, kecuali berat umbi berukuran sedang. Perlakuan pemupukan 

berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan, diameter umbi, jumlah umbi dan berat umbi 

berukuran sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan varietas yang diuji mempunyai 

pengaruh lebih dominan terhadap perbedaan peubah-peubah tersebut dibandingkan aspek 

pemupukan. 
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Tabel 3. Nilai probabilitas dari analisis ragam pengaruh varietas dan pemupukan terhadap 
peubah pertumbuhan, komponen hasil dan hasil umbi ubi jalar 

 

 Keterangan : 1) nilai probabilitas ≤0,05 dan ≤0,01 berturut-turut nyata dan sangat nyata, DB = derajat bebas 
 

Dari tiga varietas yang diuji (Jago, Antin-2, dan Beta-2), varietas Beta-2 mempunyai 

produktivitas tertinggi yaitu 52,34 kg/plot (26,2 t/ha) yang berarti berturut-turut 64% dan 

369% lebih tinggi dari hasil varietas Jago dan Antin-2. Hal ini karena varietas Beta-2 

mempunyai jumlah umbi lebih banyak dibandingkan dua varietas lainnya. Varietas Antin-2 

mempunyai produktivitas terendah karena selain jumlah umbinya sedikit, juga ukuran 

umbinya lebih kecil yang terindikasi dari ukuran diameter dan panjang umbi (Tabel 4). 

Tabel 4. Pengaruh varietas terhadap pertumbuhan, komponen hasil dan hasil umbi ubi jalar 

Keterangan : angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf  5%  
 

Pemupukan N yang bersumber dari Urea dan ZA (P2, P3, P4, dan P5) serta pemberian 

pupuk kandang (P6) tidak berpengaruh terhadap produktivitas ubi jalar. Meskipun terdapat 

pengaruh terhadap jumlah dan berat umbi sedang, tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah 

dan berat umbi besar (Tabel 5). Jumlah umbi besar, sedang, dan kecil masing-masing 33% 

dari jumlah umbi total, tetapi berat umbi besar berkontribusi 51-58% terhadap total hasil. Hal 

Sumber 
keragaman DB 

Nilai probabilitas1) 

Berat 
brangkasan 

basah 
(kg/5 tan) 

Rata-
rata 

panjang 
umbi 
(cm) 

Diameter 
umbi 
(cm) 

Jumlah umbi /plot Berat umbi (kg/plot) 

Besar Sedang Kecil Total Besar Sedang Kecil Total 

Varietas 
(V) 2 0,047 0,046 0,003 0,017 0,032 0,002 0,001 0,001 0,118 0,007 0,002 

Pemupukan 
(P) 5 0,043 0,14 0,07 0,785 0,012 0,993 0,696 0,474 0,011 0,211 0,206 

V*P 10 0,253 0,511 0,802 0,655 0,01 0,817 0,624 0,982 0,015 0,301 0,402 

KK (%)   34,4  11,5  15,9 31,3   27,6  35,9 20,5 29,9   29,8  33,9  19,0 

Varietas Brangkasan 

basah (kg/5 

tan) 

Rata-

rata 

panjang 

umbi 

(cm) 

Diameter 

umbi 

(cm) 

           Jumlah umbi /plot             Berat umbi (kg/plot) 

Besar Sedang Kecil Total Besar Sedang Kecil Total 

Jago 4,82 a 19,4 a 6,7 a 47 b 27 b 26 b 100 

b 

20,15 

b 

5,96 2,17 

b 

31,93 

b 

Antin-2 2,83 b 15,2 b 4,3 b 17 c 21 c 35 c 73 c   4,51 

c 

2,74 2,46 

b 

11,14 

c 

Beta-2 3,68 ab 17,3 ab 7,0 a 99 a 74 a 120 

a 

293 

a 

31,02 

a 

9,75 5,89 

a 

52,34 

a 
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ini mengindikasikan bahwa produktivitas lebih ditentukan oleh berat umbi besar. Perlakuan 

pemupukan meningkatkan berat brangkasan basah tanaman. Pemupukan Urea dosis 50 kg ha-1 

(P4) meningkatkan berat brangkasan 30% dibandingkan kontrol (P1) dan bila dosis 

ditingkatkan menjadi 100 kg ha-1 terjadi peningkatan berat brangkasan 52%. Pemupukan ZA 

dosis 100 kg ha-1 (P5) meningkatkan berat brangkasan 12% dibandingkan kontrol (P1) dan 

bila dosis ditingkatkan menjadi 200 kg ha-1 (P3) terjadi peningkatan berat brangkasan 58% 

(Tabel 5). 

Tabel 5. Pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan, komponen hasil dan hasil umbi ubi 
jalar 

Pemupukan 

(kg/ha) 

Berat 

brangkasan 

basah (kg/5 

tan) 

Rata-

rata 

panjang 

umbi 

(cm) 

Diameter 

umbi 

(cm) 

          Jumlah umbi /plot             Berat umbi (kg/plot) 

Besar Sedang Kecil Total Besar Sedang Kecil Total 

P1 2,84 d 16,8 5,8 56 43 ab 60 159 19,70 6,98 ab 3,62 34,09 

P2 4,31 ab 17,6 6,3 61 30 c 59 150 20,02 4,74 c 2,90 32,07 

P3 4,76 a 17,9 6,1 55 52 a 63 170 19,11 7,88 a 3,33 33,96 

P4 3,68 abc 18,5 6,7 56 42 ab 58 156 19,93 6,39 abc 3,08 33,27 

P5 3,19 cd 16,2 5,7 51 39 bc 63 154 16,10 5,36 bc 4,06 28,42 

P6 3,87 abc 16,5 5,3 49 37 bc 59 146 16,50 5,54 bc 4,06 29,02 

Keterangan : angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%  

 
Pemupukan N dari Urea meningkatkan N-NH4 sebesar 25% dan N-NO3 50% baik pada 

dosis 50 kg ha-1 (P4) maupun 100 kg/ha (P2). Peningkatan yang sama terjadi bila 

menggunakan ZA, dan tidak ada beda antara dosis 100 kg ha-1 (P5) dengan 200 kg ha-1 (P3) 

(Tabel 6). Hal ini mengindikasikan bahwa pemupukan N dan peningkatan dosis pupuk N baik 

yang bersumber dari Urea maupun ZA hanya meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Analisis tanah awal menunjukkan bahwa kandungan N tanah tergolong tinggi, dan oleh 

karena itu penambahan pupuk N tidak berpengaruh terhadap produktivitas, tetapi hanya 

menyebabkan pertumbuhan vegetatif yang berlebihan. Constantin et al. (1974) dalam Haque 

et al. (2001) juga mengungkapkan bahwa kelebihan pupuk N menyebabkan pertumbuhan 

brangkasan yang tidak biasa dan menyebabkan penurunan hasil dan kualitas umbi. 

Pemberian pupuk organik 5 t ha-1 tidak meningkatkan produktivitas, tetapi 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif, yang ditunjukkan oleh peningkatan berat brangkasan 

36% dibandingkan kontrol (P1) (Tabel 5). Pemberian pupuk organik 5 t ha-1 meningkatkan 

kandungan C-organik 26,2% dari 1,07% menjadi 1,35% dan kandungan N-total 6,7%, tetapi 

tidak meningkatan kandungan N-organik maupun N anorganik (N-NH4 dan N-NO3) (Tabel 
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6), yang berarti pupuk organik belum memberikan kontribusi terhadap peningkatan N tersedia 

dalam tanah selama periode pertumbuhan ubijalar. Hal ini mungkin pupuk organik yang 

diberikan belum terdekomposisi sempurna.  

Tabel 6. Analisis tanah lapisan atas (0-20 cm) setelah panen lokasi penelitian di IP2TP 
Muneng pada berbagai perlakuan pemupukan 

Keterangan : hasil analisa laboratorium tanah dan tanaman Balitkabi (2021) 

 
Tingkat kelarutan Urea [CO(NH2)2] dalam air adalah 1,08 kg/L sedangkan ZA 

[=(NH4)2SO4] 0,75 kg/L, artinya Urea lebih cepat larut dibandingkan ZA. Tanaman pada 

umumnya menyerap N dari pupuk N dalam bentuk amonium (NH4
+) dan nitrat (NO3

–). Pupuk 

urea dan ZA dalam tanah akan bereaksi dan menghasilkan kedua bentuk N anorganik 

tersebut, dan bila diberikan terus menerus memberikan efek menurunkan pH yang disebabkan 

oleh ion H+ yang dihasilkan dalam reaksi tersebut. Efek penurunan pH akibat pupuk ZA lebih 

tinggi dibandingkan Urea (Fageria, 2010). Derajat kemasaman (pH) tanah setelah panen 

(Tabel 6) lebih tinggi dibandingkan sebelum tanam (Tabel 2) dan pemberian pupuk Urea 

maupun ZA tidak ada indikasi menurunkan pH dan bahkan pH tanah ada yang meningkat. 

Hal ini mungkin sampel tanah tercampur dari tanah lapisan bawah selama proses budidaya 

tanaman, misalnya melalui turun dan naik gulud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter Pemupukan (kg/ha) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

pH-H2O (1:5) 7,5 7,4 7,2 6,8 7,8 7,0 

C-organik (%) 1,07 1,58 1,49 1,40 1,37 1,35 

N-total (%) 0,15 0,18 0,16 0,17 0,13 0,16 

N-organik (%) 0,11 0,11 0,10 0,10 0,08 0,10 

N-NH4  (%) 0,04 0,05 0,05 0,05 0,05 0,04 

N-NO3 (%) 0,01 0,01 0,02 0,02 0,01 0,02 
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Tabel 7. Pengaruh varietas dan pemupukan N terhadap kadar nitrat ubi jalar 

 

Hasil analisis ragam (Tabel 7) menunjukkan bahwa baik varietas, pemupukan N, dan 

interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap kadar nitrat ubi jalar. Dari faktor varietas 

tampak bahwa Beta 2 memiliki kadar nitrat tertinggi (19,63 mg kg-1 basis kering (bk) dan 

Jago terendah, sementara Antin 2 tidak berbeda nyata baik dengan Beta 2 maupun Jago. 

Namun dalam basis basah (bb), kadar nitrat tertinggi tampak pada varietas Antin 2, sedangkan 

Beta 2 dan Jago relatif sama. Hal ini berkaitan dengan kadar air umbi Beta 2 yang cukup 

Perlakuan Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bb) 

Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bk) 

Bahan kering 
(%) 

Kadar air 
(%) 

Varietas :     
Jago 4,17 b 15,05 b 29,18 b 72,35 b 

Antin 2 5,19 a  18,52 ab 32,27 a 67,89 c 
Beta 2 4,20 b 19,63 a 23,08 c 78,09 a 

Pemupukan N : Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bb) 

Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bk) 

  

P1 4,15 b 16,04 b   
P2 4,42 b 16,51 b   
P3 6,01 a 21,98 a   
P4 4,88 b 18,26 b   
P5 4,59 b 16,97 b   
P6 4,53 b 16,66 b   

Varietas x 
Pemupukan : 

Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bb) 

Kadar Nitrat 
(mg kg-1 bk) 

  

Jago P1 3,97 defg 13,97 efg   
 P2      2,90 g        10,61 g   
 P3      6,24 ab        22,29 a   
 P4      4,12 defg       15,69 cdefg   
 P5      4,43 cdef       15,84 bcdefg   
 P6      3,38 efg       11,92 fg   

Antin 
2 

P1 
P2 

 4,55 cde 
    6,28 ab 

14,59 defg 
      19,84 abcd 

  

 P3      6,90 a       21,55 ab   
 P4      5,77 abc       17,29 abcdef   
 P5      6,34 ab       20,70 abc   
 P6 5,63 abc       17,16 abcdef   

Beta 2 P1 3,93 defg       19,55 abcde   
 P2 4,08 defg       19,09 abcde   
 P3 4,88 bcd       22,10 a   
 P4 4,74 cde       21,80 a   
 P5      3,00 fg       14,36 defg   

 P6 4,58 cde       20,90 abc             
Keterangan : angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5% ;  bb = basis 

basah, bk = basis kering 
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tinggi (78,09%) dibandingkan dengan Antin 2 (67,89%) dan Jago (72,35%) (Tabel 7) 

sehingga bila dikonversikan ke bk kadar nitratnya menjadi lebih tinggi. Selain pengaruh 

lingkungan dan pemupukan, kandungan nitrat umbi juga tampak dipengaruhi oleh sifat 

genetik masing-masing varietas.  

Untuk faktor pemupukan, pemberian pupuk ZA 200 kg ha-1 (P3) menunjukkan umbi 

dengan kadar nitrat tertinggi, baik dalam bk maupun bb (Tabel 7), sementara perlakuan 

lainnya tidak berbeda nyata. Tampaknya N dalam bentuk amonium yang berasal dari pupuk 

ZA lebih mudah diabsorpsi oleh umbi dibandingkan dengan nitrat yang berasal dari Urea. 

Interaksi varietas ubi jalar dengan pemupukan N berpengaruh nyata terhadap kadar 

nitrat pada umbi (Tabel 7). Pemberian pupuk ZA 200 kg ha-1 (P3) pada ubi jalar varietas Jago 

menunjukkan kadar nitrat tertinggi (22,29 mg kg-1 bk), sedangkan lima perlakuan pupuk 

lainnya relatif lebih rendah dan tidak berbeda nyata satu dengn lainnya. Varietas Antin 2 juga 

tampak memiliki kadar nitrat tertinggi pada pemupukan 200 kg ha-1 ZA (P3) (21,55 mg kg-1 

bk) dan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (P1), namun tidak berbeda nyata dengan 

pemupukan 50 kg ha-1 (P4) dan 100 kg ha-1 urea (P2), 100 kg ha-1 ZA (P5), dan 5000 kg ha-1 

pupuk kandang (P6). Hal yang sama juga diamati untuk varietas Beta 2 (22,10 mg kg-1 bk), 

lebih tinggi daripada pemupukan 100 kg ha-1 ZA (P5), namun tidak berbeda nyata dengan 50 

kg ha-1 (P4) dan 100 kg ha-1 urea (P2), pupuk kandang (P6), dan kontrol (P1). Fakta ini 

mengindikasikan bahwa masing-masing varietas memiliki pola berbeda dalam absorpsi 

(uptake) dan effisiensi penggunaan N untuk meningkatkan produktivitas/hasil umbi 

(Villagarcia et al. 1998, Philips et al. 2005). Dalam basis basah (umbi segar), fenomenanya 

sedikit berbeda dengan basis kering (Tabel 7). Varietas Antin 2 tampak memiliki kadar nitrat 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Jago dan Beta 2, terutama pada pemupukan 200 kg 

ha-1 ZA, 100 kg ha-1 ZA, dan 100 kg ha-1 Urea (6,28-6,90 mg kg-1 bb), kecuali untuk varietas 

Jago dengan pemupukan 200 kg ha-1 ZA yang sama nilainya dengan varietas Antin 2 (6,24 

mg kg-1 bb). Sementara untuk varietas Beta 2, semua perlakuan pemupukan tidak berbeda 

nyata kadar nitratnya. Oleh karena ubijalar dikonsumsi dalam bentuk segar, maka kadar nitrat 

dalam basis basah ini yang digunakan sebagai patokan untuk menentukan keamanannya 

sebagai bahan pangan.  

Menurut Santamaria (2006), ubi jalar memiliki kadar nitrat sangat rendah (< 200 mg kg-

1) dan berada satu kelompok dengan asparagus, bawang putih, bawang bombay, kentang, 

tomat, dan semangka. Sementara wortel, mentimun, dan brokoli termasuk kelompok rendah 

(200-500 mg kg-1) serta bayam, selada, bit, dan lobak termasuk kelompok sangat tinggi (> 
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2.500 mg kg-1).  Hasil survei di Italia menunjukkan bahwa kadar nitrat pada tiga sampel ubi 

jalar berkisar antara tidak terdeteksi hingga 161 mg/kg bb (rata-rata 54 mg kg-1 bb). Kadar 

nitrat ubijalar pada penelitian ini (2,90-6,90 mg kg-1 bb) masih berada dalam kisaran hasil 

survei tersebut. The Joint FAO/WHO Expert Committee on Food Additives (JECFA) telah 

menetapkan asupan harian yang dapat diterima untuk nitrat sebanyak 0-3,7 mg kg-1 berat 

badan (Santamaria, 2006). Menurut Environmental Protection Agency (EPA), dosis referensi 

untuk nitrat setara dengan 7,0 mg kg-1 berat badan per hari (Mensinga et al., 2003). Konsumsi 

100 g ubi jalar  dengan asumsi kadar nitrat dari hasil penelitian ini, yakni 0,20 mg hingga 0,69 

mg masih sangat jauh di bawah batas aman tersebut. Artinya, dengan variasi pemupukan di 

atas, ketiga jenis ubi jalar yang mewakili warna daging umbi putih, ungu, dan orange/jingga 

cukup aman untuk dikonsumsi. Namun melihat kecenderung pemupukan N dengan sumber 

ZA memberikan kadar nitrat lebih tinggi, maka disarankan untuk menggunakan pupuk Urea. 

KESIMPULAN 

Pada pertanaman ubijalar varietas Jago (putih), Antin 2 (ungu), dan Beta 2 (orange) MK 

I di lahan kering IP2TP Muneng yang kandungan N-nya relatif tinggi, pemupukan N dengan 

sumber Urea, ZA, dan pupuk kandang dan dosis yang berbeda (50 kg dan 100 kg urea, 100 kg 

dan 200 kg ZA, 5000 kg pupuk kandang) tidak signifikan hasil, jumlah, dan bobot umbi, dan 

kadar air dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemupukan N). Varietas Antin 2 memiliki 

kadar nitrat lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Jago dan Beta 2, terutama pada 

pemupukan 200 kg ZA, 100 kg ZA, dan 100 kg Urea (6,28-6,90 mg/kg bb), kecuali untuk 

varietas Jago dengan pemupukan 200 kg ZA yang sama nilainya dengan varietas Antin 2 

(6,24 mg/kg bb). Sementara untuk varietas Beta 2, semua perlakuan pemupukan tidak berbeda 

nyata kadar nitratnya. Namun melihat kecenderung pemupukan N dengan sumber ZA 

memberikan kadar nitrat lebih tinggi, maka disarankan untuk menggunakan pupuk Urea. 
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